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SUMMARY

SAMUEL PRIBADI. The Performance Test of Cassava Cutters at Various Blade
Rotation Speed (Supervised by TRI TUNGGAL and ENDO ARGO
KUNCORO).

The reaserch objective was to determine the performance test of casava
cutters. It was conducted from April to July 2019 at the Machinery Laboratory,
Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. This research used descriptive
method, by collecting the data (survey, interview, and engine testing), processing
data and analyzing the data. The observed parameters were effective capacity of
the engine, the percentage of the uncut material, and power analysis. The result
showed value of effective capacity cassava cutters at blade rotation speed 282
rpm, 287 rpm and 292 rpm were 25.127 kg/hours, 30.231 kg/hours and 36.603
kg/hours. The result show value of percentage of the material not cut of at blade
rotation speed 282 rpm, 287 rpm and 292 rpm were 8.1%, 9.3% and 10.0%. The
result show that values of power at blade rotation speed 282 rpm, 287 rpm and
292 rpm were 0.005 kWh, 0.0023 kWh, and 0.0042 kWh.

Keywords : casava, the performance test, casava cutter.



RINGKASAN

SAMUEL PRIBADI Uji Kinerja Pemotong Singkong Pada Berbagai Kecepatan
Putar Pisau (Dibimbing oleh TRI TUNGGAL dan ENDO ARGO KUNCORO).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja alat pemotong singkong.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April sampai dengan Juli 2019 di
Laboratorium Mesin Perbengkelan Jurusan Teknologi Pertanian Fakultas
Pertanian Universitas Sriwijaya. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif,
dengan mengumpulkan data (survei, wawancara, studi literatur dan pengujian
mesin), mengolah data dan menganalisis data. Penelitian uji kinerja menggunakan
parameter kapasitas efektif, persentase baan tidak terpotong, kebutuhan daya.
Hasil penelitian menunjukkan nilai kapasitas efektif alat pemotong singkong pada
kecepatan 282 rpm, 287 rpm dan 292 rpm adalah 25,127 kg/jam, 30,231 kg/jam,
dan 36,603 kg/jam. Hasil persentase bahan tidak terpotong pada kecepatan putar
pisau 282 rpm, 287 rpm dan 292 rpm adalah 8,1%, 9,3%, dan 10,0%. Hasil
kebutuhan daya alat pemotong singkong pada keceptan putaran pisau 282 rpm,
287 rpm dan 292 rpm adalah 0,005 kWh, 0,0023 kWh dan 0,0042 kWh.

Kata Kunci: Singkong, Uji Kinerja, Alat Pemotong Singkong.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Singkong (Manihot esculenta) merupakan makanan pokok ketiga setelah
padi dan jagung bagi masyarakat Indonesia. Data BPS tahun 2008 menyatakan
bahwa pada tahun 1995 produksi singkong Indonesia mencapai 15,44 juta ton.
Produksi singkong ini meningkat menjadi 19,98 juta ton pada tahun 2007
(Wikanastri, 2012).

Data Badan Pusat Statistik tahun 2014, Negara Indonesia memiliki luas area
lahan panen 1,06 juta hektar dengan menghasilkan produksi singkong 23,82 juta
ton. Singkong yang merupakan hasil utama dari panen tanaman singkong, termasuk
komoditas pertanian yang hanya mempunyai masa simpan segar relatif rendah,
yaitu 2x24 jam. Oleh karena itu, pada waktu panen raya, upaya penanganan pasca
panen singkong secara tepat perlu dilakukan berupa produk olahan basah ataupun
kering (Labonardo, 2015).

Singkong dapat diolah menjadi berbagai macam olahan seperti keripik,
kerupuk, dan getuk. Salah satu upaya pengolahan lanjut yang sangat diminati oleh
masyarakat adalah membuat singkong menjadi keripik (Ramadhani, 2006).
Menurut Suyanti (2010), keripik adalah sejenis makanan ringan berupa irisan tipis
dari komoditas umbi-umbian atau buah-buahan yang mengandung pati. Pengolahan
umbi singkong agar dapat menjadi irisan tipis atau lembaran lembaran pipih dengan
ukuran yang di inginkan, dikenal dengan proses pemotongan.

Proses pemotongan merupakan salah satu yang terpenting untuk
menghasilkan irisan singkong yang baik. Proses pemotongan merupakan pekerjaan
yang sering dilakukan oleh industri pengolahan keripik. Proses pekerjaan tersebut
dapat dilakukan dengan manual dengan pisau atau alat pemotong sederhana lainnya.
Penerapan proses pemotongan dibagi menjadi tiga macam, antara lain : 1). Proses
pemotongan dengan tangan, 2). Proses pemotongan dengan pisau atau sudut, 3).
Proses pemotongan dengan pisau putar (Tonton, 2006).

Penerapan proses pemotongan dari tiga bagian tersebut yang paling sering

digunakan oleh industri keripik saat ini adalah pemotongan dengan menggunakan
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pisau putar. Sumber tenaga untuk menggerakkan pisau putar ini ialah dengan
menggunakan tenaga manual, namun ada juga yang menggunakan motor listrik
bersekala besar (Tonton, 2006).

Menurut Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Industri Hasil Pertanian
(2002) dalam Fajriansyah (2006), pemotongan pada umumnya dilakukan dengan dua
cara yaitu cara tradisional menggunakan pisau dan pemotongan mekanis. Pemotongan
cara tradisional menggunakan pisau dengan bantuan tenaga manusia dan masih
banyak dilakukan pada insdustri kecil. Berbeda halnya ketika produk yang akan diiris
atau dipotong tersedia dalam jumlah yang besar. Pemotongan dengan cara tradisional
menggunakan pisau selain membutuhkan waktu yang lama serta tenaga yang besar
asli yang diperoleh juga lebih sedikit.

Menurut Putro (2006), pemotongan yang dilakukan selama ini masih
mempunyai banyak kelemahan, selain waktu pemotongan yang cukup lama dan
pemanfaatan bahan baku yang banyak terbuang. Berdasarkan uraian tersebut maka
dirancang suatu alat untuk mengembangkan alat pemotong secara mekanis yang dapat
menghasilkan potongan-potongan tipis serta waktu yang dibutuhkan untuk
pemotongan lebih cepat.

Pemotongan singkong menggunakan motor listrik pada umumnya hanya
menggunakan satu putaran pisau saja. Pada penelitian ini, putaran kecepatan pisau
diataur menggunakan alat pengatur kecepatan putaran pisau yaitu dimmer.
Penggunaan alat ini sendiri bertujuan untuk mengatur kecepatan putaran pisau dan
mengetahui penaruh putaran pisau teradap kapasitas efektif dari alat pemotong
singkong.

Alat pemotong singkong dengan motor listrik yang ada, diharapkan dapat
meringankan pekerjaan dalam memotong singkong. Selain untuk mempercepat proses
pemotongan singkong, alat pemotong singkong dapat juga mengurangi jumlah bahan
yang tidak terpotong sehingga tidak banyak bahan yang terbuang. Dengan
menggunakan alat pemotong singkong ini, irisan singkong yang dihasilkan menjadi
lebih seragam. Sebelum digunakan pada industri, alat pemotong singkong terlebih

dahulu diuji kinerjanya agar dapat diketahui kelayakan alat tersebut.
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1.2.Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kinerja mesin pemotong singkong
(Manihot esculenta).

3 Universitas Sriwijaya
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